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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian didapatkan kedua metode penentuan kandungan antioksidan total 
pada sampel bit, kentang dan bengkuang memberikan ketelitian yang sama namun 
rata-rata dari kedua metode berbeda nyata. Parameter statistik untuk validasi metode 
yang telah dilakukan yaitu linearitas, presisi , uji LoD dan LoQ, % perolehan kembali, 
rasio Horwitz. Untuk pengujian perbandingan metodenya dilakukan uji-F dan uji-t. 
Kandungan antioksidan total pada sampel bengkuang, kentang dan bit menggunakan 
metode DPPH secara berturut-turut ( 0,7650    mg/g
;0,6491 mg/g ;0,0999 mg/g) dan untuk metode FRAP modifikasi 0,2547 mg/g (0,0963 
mg/g ;1,0523 mg/g). Didapatkan linearitas untuk metode DPPH dan FRAPm memiliki 
nilai r sebesar -0,9905 dan 0,9896. Nilai LoD yang  diperoleh untuk metode DPPH dan 
FRAPm yaitu 1,41 dan 1,46 sementara nilai LoQnya 4,71 dan 4,89.
5.2 Saran
Diharapkan untuk penelitian selanjutnya agar membandingkan metode penentuan 
antioksidan menggunakan metode yang berbeda seperti metode FRAP, CUPRAC, 
ABTS, uji ORAC dan metode penentuan antioksidan lainnya.
